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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan konsep dan analisa yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 adalah sedang, dengan rentangan skornya 53,2 sampai 64,2 dengan prosentase 42,5%. Dalam hal ini kebiasaan belajar siswa perlu adanya peningkatan atau perubahan cara belajar yang lebih baik.
2. Prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 adalah cukup, dengan rentangan skornya 68,1 sampai 75,1 dengan prosentase 32,5%. Dalam hal ini perlu peningkatan terhadap penguasaan, pemahaman maupun latihan-latihan dalam pembelajaran matematika.

3. Pengaruh kebiasaan belajar dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 adalah berpengaruh, untuk taraf signifikan 5% adalah Fhit = 6,12 dan Ftab = 4,10 yang berarti Fhit > Ftab. Maka hasilnya adalah signifikan. Dengan demikian hasil analisis regresi linier dengan satu prediktor kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 pada taraf signifikan 5% Ha diterima dan Ho ditolak, dari analisis statistika diperoleh 0,37. sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mempunyai pengaruh yang lemah. Dimana besar pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah sebesar 14%.
B. Saran-saran
Setelah dikemukakan kesimpulan, disini penulis perlu mengumakakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada SMPN 2 Rejotangan 

Supaya skripsi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun program pendidikan bagi siswa kususnya yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar.

2. Kepada STAIN Tulungagung

Supaya dapat digunakan untuk  menambah khazanah untuk perkembangan perpustakaan.

3. Kepada Guru

Para guru khususnya guru matematika, hendaknya memberikan pengarahan dan pedoman bagaimana teknik belajar matematika dalam upaya meningkatkan minat dan kemampuan belajar siswa. Dalam mengajar hendaknya menentukan metode yang tepat dan bervariasi sehingga dapat menunjang kebeerhasilan belajar matematika serata merangsang timbulnya kebiasaan belajar matematika yang lebih baik.

4. Kepada Siswa 

Siswa hendaknya tidak segan-segan untuk bertanya kepada guru, kakak kelas maupun teman sebaya bila menemui kesulitan dalam belajar. Karena belajar matematika kalau tidak dilaksanakan secara berkesinambungan akan menghambat prestasi belajar. Selain itu, siswa hendaknya membiasakan diri untuk selalu belajar secara teratur setiap hari, dan bila dimungkinkan siswa bisa membentuk kelompok belajar yang bermanfaat untuk memperdalam penguasaan suatu materi dengn cara saling bertukar fikiran.

5. Kepada Orang tua

Sebagai orang tua yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya seyogyanya tidak berpangku tangan ketika melihat anaknya mengalami kesulitan dalam belajar matematika, paling tidak memberi motivasi agar anak lebih semangat dalam belajar. Selain itu alangkah baiknya jika orang tua bisa membantu apabila ada materi yang belum difahami oleh anak-ankanya, dan jika perlu dan memungkinkan, orangtua bisa mengundang guru privat untuk mendampingi anaknya dalam belajar. 

Orang tua hendaknya mengawasi kebiasaan belajar putra-putrinya dan memberikan pengarahan untuk selalu belajar setiap hari. Karena keteraturan dalam belajar akan mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal.  
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